PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT HDEMAK

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il DEMAK

NOMOR : 5 LAHUN 1986
-L'EII-«.JU;G
PAJAK.PERUSAHRAAN

UENGAN RAHMAL LUHAN YANG MAHA ®SA .

BUPA L« KEPATLX DAFRAH ©+NGKA. 4+ UEMAR .

Menimbang . a,

-

ieng’ngat it [

bahwa t°t°'k berat 6tonom5 baerah yang nyata dan -
bertanggung jawab terletak pada Dpaerah T'ngkit T.
oleh karenanya Pemerintah Kabupaten baerah 7'ng -
kat T. wajib berusaha untuk™mencukup’ Anggaran -
rendapatan Aan Belanja Rout’ne dengan Pendapatan-
Daerah send’r® ; 2

-

bahwa untuk menefipa® jumlah pondapatan~asl® pae -
rah yafig +elah d*tetapkan maka perlu 4°'adakan upa
ya pen‘ngkafan Pendapatan paerah kKhususnya yang -
derasal dar® Pajak Perusahaan ; -

tahwa untuk menyesua‘kan dengan perkembangan Sos*
al maupun PePaturan perundang-undangan yang ber;é
ki dewasa *n’ maka d*pandang perlu peraturan pae-
rahr Kabupaten pDaerah T ngkat f¢ Demak Nomor 21 ma
hur. 1977 tentang pajak Perusahaan ufituk dicabut -
dan selanjutnya dalam rangka menjam’'n pelaksanafn
tugts pSlayanan kepatta masyarakat yang lob‘h ba'k
perlu dsusun kembal? Peraturan Dpaerah yang baru,

Undang—undang NomoT 5 mahun 1974 tentang pokok-po
kok Pemer’ntahan D* Daerah ;

Undang-undang Nomor 13 mahun 1950 tentang pemben-
tukafl Dforah-daerah Kabupaten dalam 1l'ngiungan -
Prop ns’ jJawa mengah 3

Undang-urdang Nomor 11/prt mahun 1957 tentang -
Peraturan ymunm Pajak Daerah ;

mdang-unéang Nomor > mahun 1962 tentang perusaha
an paerah

S. mdang ............



5. tmdang-undan g Tlomor 12 mahun 1967 tentanpgz pokok-~Pc
kkok Perkoperas’ar

6. Undang-ufidans VomoT L mahin 1957 tentang Ponanamen
Modal As’ng sebagq'ﬂnnn d*ubah dengan ndang-undang
Nomor 41 mahun 1970

7. Undang-undang fomdr 6 walun 1958 tentang pPenanaman
Modal palam Neger® sebagz'mana 4 ubah dengan (mndang
undang Womor 12 Talun 1970

.

8. Peraturan paerah Kabupaten [asrah T ngkat 7. Demak-
Nomor 21 mahun 1977 Tentanpg pajalk perusahaan

Dengan persetujjuan Dewan pPorwakilan rRakyat Dacrah Kabu
paten Daerah 7'ngkat T. Demak .

MESMAY, PSR R s

.b Menetapkan: PERATURAN DALRAH KADIPALEN DAERAH w+NGKAw ++ DEMAK
LENLANG PAJAX PERUSATAAL »

=
F

KEAENAOTAN UMM
 Pasel 1, =

palam Poraguran facrnh inl yang 4°maksud dengan

1. BUpat*® Kepala Daernh adalchvBupat® Kepala Daerah -
T ngkat IT. Demak

2e Porusahaun‘adulah‘sef'Qp bentuk usaNa yang menja -

lankan sot+'ap don's usaha ganpg bers’ fat +etap dan

' terus menerus dan yang d4*d’r'kan , bekerya, berke

2 dudukan dalam W' layah Kabupa+en Daerah T'ngkat T1o

pemak , untuk +ujuan memperoleh laba dan a+au ke .
untungan

5. Ruang rPerusahaan adalah ruans kan *or, ruang penju-
alan, ruang toko, ruang gudang, ruang penimbunan;-
ruanyg pony mpanan, ruang ker: Ja, rllang amplaschicnt-
pabr‘k terbuka den ruang-ruang la’nr ya yang d- guna
kan untuX penyelenggarasn perusahaan s

4. ysaha adalah setiap t nlakan, perbuaten dan atau™.
keg'atan apapun dalam b'dang perekonom” an.yang d*-
lalktukkan olsh set’ap pengusahe un+tuk +ujuan nempoer:

leh keuntungan dsn estau laba

5« Penmusaha adalah ge+'ap orang rerseorangan atau -
persekutuan atau hadan Mukum yang m men jalanlcan -

scsuaru Cevecnnvene




sesuatu jen’s perusshaan <

6, Xekuatan Tenaga ljcs'n adalah daya gerak yang d*+*m~
bulkun oleh™goguatll pesavat yang mefiggunakan 1*gh -
+tr"k, uip a’r, ang'n ataupun gas, d'nyatakan dalam-
stiatu h'+ungan atau satuan +ehn's gepert’ daya kudn
d* s°ngkat dk-dan watt = 1 yolt ampere 533%——: daya-
kuda . ( 1 k'lo watt = 1,%6 dk ) 4 perlukan untuk -

menger jakan sesuatu d°luar pesawat . .

7« P&rluasan Perusahaan adalah sesuatu + ndakan-yang -
4 kerjakan untux menambah ukuran lebar dan/atau ¢~
ukuran panfang ruang perusahaan, dan atau menambah-
tenaga mes‘n _; -

8. D'nas pendapatan pacrah adalah D'nas Pendaparan Dpae
rah Kabupaten UOserah T'ngkat T. Jemek , :

rasal ' 2

e

Perusahaan-perusthaan yang beradn 4% dalam W’ layah Ka-~
bupaten Daerah T'ngka¥® T. Demak Aipungut Pajsk déngan~
nama " pajak perusshaan Y .,

YANG T+DAK ITINJAD- WAJ+B PAJAK

vang tidak 4’ kemakan pajek perusahaan adalah .

(1) Semua perusahaan_yang did’riken deugan maksud
a. Memb&r* pend’d®kan menurut keten+usn Departeme:

Pend*d’kan-dan Kﬁbudayaan dengan A+au”+Enpa mer
ber® .+empat pemnondokan kepada mur’ d-mir’dnya

b Apab®la perus sahaan +ersebut hanya~bermaksud mer
ber® +empat-pemnondokan kepada mur’d-mur’d de -
ngan-tanpa memungut _keuntungan dan atau laba

c. Apab*la perusahaan *erstbut bers’fat sos’al se-
per+® merawat orang sak’+/aral mGnyelenggarikar
rimah perawatan untuk orang msk’n/anak wot*m -
p’atu/atau orang Jjompo dengan *anpa ﬁemunguf'Kg

untungan dan atauv laba . X

(2) Perusahaafi-perusahaan perorangnu +opmasulc p@rusaha
an pert+anfan dan perkebunsn yamg has*lnya 4°kena -

kan P I R



Vv - 2t = 3% d “
£an pajak Pendapatan berdasarkan Ordonant:e Ppa iak
- 4 ' y
Pendapatan ( Staa+blad 1949 10.261 ) at+au menuru
pembukuan +ahiin 1210 y Temnyata Pz jak*pendapatan™
+'Anir aoh'h A Ty - . -
nya + dak leb’h dar’ Rp, 50.000,~ ( 1'ma puluh r
bu r™upiah ) , .4

~
N
RN

M A

Perusahaan Woperags®' sepert” yvang d*maksud dalam
dang-undang Nofor 12 mahun 1967 €entang Pokok=Po

L RAL

kok Perkoperas’an ,

wajtd Pajak yang 4 maksud dalan pasal 2 Peraturan parc

rah “n° adalah semua pengusaha yang dalam menjalankar
usahafiya mengpunakan ruang pertusahaan, yang berada d:

/

lam W' layah fabupaten Dpaerth T nglkkat TI Demak dikena-

kan Pajaik Perusahasn sesua’ dengan karip yang d4'+e*aj
kan dalam pesal 6 .
Pasal g5

mahun Pajak “alsh 'fahun Almanak .

Pasal 6

a -

(1) Pajak Perusahaan 4 ' h’tung at+as dasar luas ruangar

Perusahaan atau kekuat+an mesin ;

(2) Tntuk perluasan Ferusahaan 4’ pungut tambahinpa -

Jak.menurut ket+entuan pada ayat (6) pasal ‘n* 3.

TR PO © ] s - . oy . .
Ci)jﬁag Perusahaan yang pajaknya dapat 4°'h'+ung ba‘k
dasar luas ruang perusahaafl maupun-atas dasar ks

ltuatan-kekuatan +enaga mes8'n, kBtetapan pajak 4° -

b)
liksanZkan~dengan nmengamb’l has*l jumlah yang pa-

l'ng *'npgg’, atau dalam h2l jumlahnya sama besar~

T O T A%
nya d amb’1l sa+u d°antarsnya ;

Un+uk menetaplkan bhesarnya PAjek Perusahaan, maka-

-~
>
~s

Perusahaan-perus2haan d*bag’ dalam %2 golongan -
'ulah - = i 1

a), Perusahaan Dpagang/non "ndus+r’ golongan kear!
2*Renakan pajak Perusahfan 1™ (sa+u) +ahun*se-

A

besar Rp.5.500,~(enam r*bu 1'ma ratus rup’'ah)

De FPETXUSAhAEN se0e-




(%)

(6)

»

(1)

b

hfian

porugahaan pagang /on Tndustr-

1-(sa+tnu)

r'bu 1°'ma

xenakan Padiak Perusahaan

oo

12:500.~ ( Tus belas

.
{p’ )

Perusnhann pagang /Ton Tndus+ril

nakan Pajak’ Perusahaan (8at+u)~+ahun
fp. 25.000,- ( Dua puluh l°ma r’'bu
a., pesarnva pajak Perusahaan untux 1

perusfshaan yang men rRANE

grunakan

.
y
[ RE

1. 1 m2 3/ 10 m?2 hesar PP

2. Plm2 s/4 25 n2 sebesar ™D.
2. 26m2 /1 50 m? sebesar D

in

3

:;_‘)
»

. 51mz s/4 1 seb

101 mt s/d 200m2 scbesar RP.

poar RP.

oy

aeleb’ hnya set’ap mete

Derusahann » menggunakan ke

yan!

1. 0 8/3 1 DXL weeccesscncnses "Po
2, 1 8/4 2 D{ ecesesccsceecs RP-
3, 2 8/4 3 T sescascecscssce Do
G4, 3 8/ 4 DE "Feevscecscccse 10
5, Seleb’hnye set 8D IK eeevee e

nesarnya *+ambahan pajak-yang d’ pungut

nerluasan perusahaan d* +en+ukan babwa

Apab’la perluasan ~*u menyebabkan +erm

fersebut kedalan suatu subh rolong

+'nge’  maka besarnya Fambahan pajiak-u

.J".l adalah hesarn 'c'.l '.',’(:1‘1.5-'. h an+a

pa itk

bag® sub ®olongan baru dar® perusahaan

gub msolongan lama Aar’

Vane

paiak bag’

palam hal +'mbul Xeragu=raguan

) 2 (

Kapala Da

span-te*entuan pada
olch

*n® 4°putuskan Rupat’

N A rasa

d°maksud d

2

yn+uk +'ap Jen*s usaha yan

ngusahn berkewa i’ ban membavar paick pa
an “+u Aapat 4’ angEer sehapga’ perusaha

Aalam pasal 4

2ol

rolongan
~ahun
ra+tus
eplonman hesar

™up’

peTusahean

15.

kua+an +

dnlam mene+apkan

menenaah
sehesar
rup "ah.)
1k
Acbhesar

ah )

(sa+u) +ahun b~

selr

.000,
[ E}'} 4

Y
-

10.000 ,-
o~ ./ LY

e
000,
20,000

7p.150,~ -

enaca mes’ L.

5,000 ,-
5,000 ,-
8.000 .-
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o '\ ’

berhubung deng-

asuknya peruse
an vang - leb'h
n+uk ga+u +ahu
ra- jumlah paia’
‘4 dan Jumle

-0 I\v-ﬁq.ﬁnqv'\ '—4—:

kete

5 dan (B) pas

erah .

ialam pasal 1 P
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an vang 4 maks
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(2) Pada saat+ Pperusahaan "¥fu d'anggap mula’® berkewai’ Ban

untuk mémbayar pajak 4°d4alam +ahun pafak,maka-wHi' b-

: ] o . 2} e B -~ v \ 1 el VO ” R : g
pajak d kenakxan pajak a*tas dasar perh ™ *ungan +r wu -

P1S |

lan dar’ +ahun paj2k yang vada wakh

N

3) Tambahan Pajak™ tersebut dalam pfAsal 6 aya® (6) 4’ ke=
nakan sa*ru kal' a+as dasar perh’ Fungaf +r°wulan dar

+ahun pajak pada saast perluasan "+u 4 'muls’

_Pasal B8 X

(1) Pajak Pefusahaan 4'ikcnakldn a*ag Aasar pember’ +ahuan-

dar’ waj'b pajak, kecuzl’ yang, 4 +en*ukan Aalam pa -

~
k%]
—
4
)
=
65
O
1<
\
N
p
A
<y
5]
add |

"ban menber’ +ahukan ‘2lah D' rekFur, Pé-
ngurus, pPengusaha, a*au wak lny¥a yaug member’ surat-

kuasa yang sah dar’ nercka mas ng-m2s’'ng 3 -

' (3) Strat Ruasa *+ersebu* pada aya® (2) pasal 'n’ harus -

d’ lamp’ rkan pada surat pember’ +ahuah .

—

(1) yntuk pember®+ahulin sepert’ Fanpg +tersebut dalam pa

sal 8 padi * ap-+ Ep Fallun 4 ber kan~4&ngan cuma-cu-

. .

ma: surat “s'an ¢ Tornul’ Y un+uk d° '8 menuru*t con-

.

toh/ model yang 4 *v*apian clech nupat’ Xepala paera’

(2) Ccara pembér an sura® “s’an (formul r) 4'+etapkan o -
leh Bupat” Xepala Daerah

(3) Bupat® Xepala pagrah membufi*~Pengumuman Fen+ang pe -
" laksanaan pember an sura* ‘s'an ( formul'r )

\ -

2 Pasal 10

- -

(1) RePada para Waj' b pajak yang +’'dak mener'ma sura+ -
"s’an Bepert’ *eFscbut dAlam pasal 9 aya+ (1% #Atau -
sura* “s'annya h lang, d'ber'kan"lag’ sura+ “s'an -
tersebut dengan cuna-ciima oleh D' 'nas Pendapatan pae

rah Xabupaten pacrah 7 ngkat TL_iomak ;

(2) surat=surat+ =s‘an harus 4'sampa’kan kSpade Sekreta -

r's W layah/Dacrah Kabupaten paerah T ngkat =L Deme
dalam wak*u satu bulan sesudah har: pember’annya ;

pember®+ahuin 4’ lakukan secara *er+ul’s 4dan memuat+ -

N\
N
-~

Jjawabafl dar’ semuapertallyaan yatg *ercantum Pada s

¥ L}

rat “s’ an den@gan d bubuh* +anda +angan oleh £ hak -
yang berkewa;j ban member’+ahukan, juga memua+ kete -

rangar lua@nya ruang perusahian dan/ a+fu kekua+tan

tenaga mes'n dan la'n sebaga nya seper+’ TFermaltsud -

dalam pasal © aya* (1),(2),(3) Aan member  per‘ne’s

—enTang

L



(%)

(3)

(6)

7

(1)
(2)

(3)

jak,
jal,

. ( iy 204 S

tentang benda tak bergerak la'finyas yang 4 'm'l'k’So0leh waj’
pajak atauTyang 4° funakan mula® *anggal 1 Jznuar® Fahun

Jak kecual® yang d'maksudzan Aalam ava* (6) pasal In® ;
Pember® +ahuan yafig +'dak 4 bubuh’® +anda tangan-wWaj b pa jak-
atau berasal dar® sescorang bukan wai'b pajak +'dak 4°ang -
gap sah.; =

Barangs®apa berkewa; ban membayir paiak nida pernuliafl *a
hun pajak menuru+ pasal 4 dan™*'dak mensr ' fia sura+ ‘s‘an .
maka waj'b pajak harus membeP*+ahukan hal “+u dongan mempe
guflak@n con*oh/ model yang A’ +e+apkan dalam ava* (1) pasal
‘n° d'dalam wak+u sa*u bulen sesudah ada penmumuman yang
maksud dalam pasal-9 ayat+ (3) ;

Barangs apa menjad® wai'b pajak dalam +ahun pajalk yang ber
Jjal&n atau oleh kArena luasnya Fempat+ dan kcekuatan +cnag3 -
mes n yang menjadl dasar perhf+ungan paiak ber+smbah—seh’n
ga menurut pasAl 6 aya* (6) harus ménbavar pajak 1eb*h ba
nyak, maka waj b pajak harus member’ +ahukannya hal-hal +c=
sebu¥ dalam wak*u sa*u dulsn dengan —menerangkan~bulan se
jak 1a berkewaj ban~membayar pajak a*au berkewaj’ ban membz

yar pajak +ambahan "+u_;

J'ka har! terakhfr dar’ wak+u +erscbu+ dalam -ayat+ (3),(5) -
dan™ (6] pasgl "n® daff pAisal 19 aya+ (1) dan (2) jaroh Pad:

har’ M’nbgu dtau har® 1'bor,maka pember’ +ahuan dapat+ 41 lak
kan pada harl pertama beriku+aya

‘r:‘

9

Pasal 11

supatl Kepala naerah memer ksa pember’+ahuan-pember’ +ahuan

J ka Bupa*’ X&pala pae®ah meragu-ragukan kebenaran- pemberl.
+ahuan atau™j'ka pupat’ Kenala paerah memerlukan penjelasar
maka pemberl +ahu-dalam wak+u yang di+en*ukan oleh pupat+i -

A -~

Xepala Daerzh wajib memberlian +ambahan keterangan atau pe

Jelasan, baik lesan maupun secara +er+ulis,dengan jalan

menghadap sendiri atau dengan perontarasn Kuasanya yang
sah ;

Wwajlb pajak berkewajiban member’ keosempat+an zcpada pegawal

pegawal yang disamsud dalam pasal 26 un*uk mengukur-luasny+

ruang atau tanah perusahaan, a*au mencocokkan kekua*an +er

ga mesin, pada hari kerja an*ara jam 09,00 dan jam 16,00,

¢ Pasal 12

Apabtla karena kekeliruan s*+au kealpansn dari fihak wajib DA

sehingga pene*apan perhi+ungan-pajaknya merugika r wajildb pr

maka Bupatl {epala Daerah dapat+ mengembalikants x1uruhryﬂ

atau SebaARlan ceseee s




atau sebaglan atau membebaskan pajak dan/a+tau +ambr
yang +telah dl+ectapkan .

ris PasAa 1 13

(1) waj b pajak yang +idak a*+au dalam wak+u yang *+¢

tentukan +idakmonyampaikan pemberi+ahuan yvang
dan lengkap, dikenakan_ket+erapan pajak xa:una 3

(2) Dengan *idak mengurangi ketgntuan seper+i Tang
8ud dalam aya* (1) pasat-ini, maka-bagl” qu.Wf'
a*au dnlan wak*u yanpg dit+etapkan +idak menyampr
pemberiftahuan menurut pasal 9, ke*e+apan pajakn

tambah 5 % (lima persera*us) dan-bagl moreka ye

ngan sengaja menyampaikan pemberi+ahu an yang +1

b
J
p—
-
0
P
=
+
\
o
1
=
'44
(8]
jd

ngkap sehingga meruglkan pemr

v NG T - T TS . lra4+a+snna
+ah Kabupat 'ncgn“qﬁh mingkat II Demak ke+etapan
yva d-*ﬁtbqh Vdua kali selisih vang +erdapat ante

< _
' +etapan pajak atas pemheritahunn dengan Jumlah j

tungan pajak yang csemegtinya, dan dapat+ dlkenal

t

kuman menurut pasal 25 Peraruran Daerah ini

Pasal 14

(1) Apablla pajak yang +elah diten+ukan +ernyata kv
oleh karena pada walk*u pené+apan pajiak ada hal-)
yang *+idak/ belum ditc*wkt‘, naka delam wak+u ?
+ahun sejak mulal berjalan +abun-pajiask yang bér:
kKutan, kekurangannya 1'*—u dapa*+ dT+agih sebagat

susulan ;

(2) Pada penagihan najiak susulan kepada waiib pajak
' tahukan dengan surat alasan-alasan yang menyebn

adanya penagihan

N

Ketetapan-ke+e+apan pajak dimaksud dalam ko’
hir susulan a*as dasar pemberi+shuan Aalam pasal 13
(1) dan pasal 14 ayat (1)

" ... “Pasgal 16

(1) Sesudah kohtr A*™+etapkan, maka kepada waji*b pa

t

-
N

lekas mungkin d4°sampaikan surat-sura+ pene+apan

~
Mo
NS
D
o
| =)
r

koh*r sura+ Penc+apan dsn cara pemberiann:

tetapkan oleh Bupat+i Kepala Dagrah ;

—~~
N
~s

fpabila seorang wajib berada diluar wilayah Xabu
paerah 7T'ngkat TT pemak dan at+au +empat +inggaln

< ¢
+Ydarg




R = 5 R K e - -

++dak dike+ahul dan olebnva t+idak diberit+ahukan kepada ™=
t1 Kepala paerah siupw yvang ditunjuk menjadf kuasanya do
lam ¥ layah '“"Tﬂﬂ‘-“f Tndonesld dan kepada siapa surat &

1

tapan pajak, untoknya dapat d*terimakan, maka surd* ke*

<

an pajak dapat~disedtakan-baginya d% Kantor RBupat? Kepe”
paerah meéngena* hal “n' dladakan pengumuman d4° dalam s
atau lebih har'an-harian yang +erbi+/ beredar dalam pae

Kobupaten pacrith Tingkat T. pemak, scdang ongkosnya d+t

kan kepada wajib pajak .

pasal. 1

(1) pajak harus dlbayar kepada Pemegang Kas Daerah Xabupfte
Daerah mingkat T. pemak ;
, (2) Pajak dipungut dalam dua angsuran yang sama, ialah pada
1 Acomhor ) 14 me ~ ATy
tanggal 1 Jenuarl.dan 1 pesember, kecual® menurut ke+en
' dalam pasal 18 ; - - -
(3) Apablla menetapkan Roh'r *+u d4'likukan sesudah +anggal
nt, maka sepiro dar? pajak “tu, ‘alah angsuran pertama
tika dapa+ 4 plngut sedangkan separuh lalnnya, Salah ani

suran kedua, dfpungu* pada +anggal 1 Desember ;

(4) Pada surat ketetepan Pajak dinyatakan +anda pembayaranny

pajak selurnhnya dapatr dipungut seke*+ika ;. :

(1) Apabila surat penetapan pajak 4°keluarkan sesudah +angg

1 pesember +ahun pajak ; o
' (2) Apabila waj‘b pajak dinyatakan berada dalam keadaan pa’

(%) Apabila benda=bénda bergerak dan benda +ak bergerak miz h
wmaiib pajak dfsi+d untuk kepentingan Negdara atau Pemer?
+ah Dpaerah atau 4' jual atas penyltaan untuk kepentinga»

orang lain .

(1) Kepada mereka yang ++dak melunas’ “pajiaknya dalam wak+u
14 (efipat+-belas) har® sesudah hart ncnc‘ﬁ\an pembayaran oo
p /S [
jak d'ber! per*ngatmn dengan dipungut blaya scbesar

Rp«9.000,~ ( 1 ma ribu rup ah ) ; : :

(2) pag? WOT”K\N anpg +fdak membayar pajak pada har! keempa*

i bulan’ berlikut pada bulan-bulan pembayaraun pajak seper
+ersebut dalam pasal 17 aya+ (2) jumiah yang +idak dibey

’

da walktunya dltambab dengan 5°% ( 1™ma nersera+us j d
jﬁmlah-jumlah la‘n yang bolum dilunas’ dapat &' pungut s

-*"'_ -
7 Ka 3

(%) mMambahal .....




(3) Lambahan 5 ¢ ( 1 ma perferatur ) Xarena +*dak membayar -
pajak pada waktunya , dipungut bersana-sana dengan pajak

nya 3 o . ~

(4) Apab’la wal'b pajak sckelal lewat wak+unya +erscbut ayak
(2) pasal ‘n® lampou , Mas ‘N Belum melunas® anfsuran/s’8
sa-pajak ; maka kepadanya 4k’ r mkan surak per ngatan -
untuk Wak+u 14 (empat belas) hare membayar seckal’ gus pa=
jak,.s"sa pajak dan tambahan . -

(5) Apab’la dalam walkk¥u 14 ( empa* belas-) har’ sZtelah wak-
+u sepert’ yang A’ +etapitan dalam aya® (2) wai'b pajak be
jum pula memenuh’ Xewa] ‘pannya , maka penag han d°laku -

kan dengan surat paksa ; . : =

(6) Apab’ladal am~wak+u 147 (empé* belas har™ ) getclah surat
paksa™d’sampa’ kan ream® waj'b pajak mas h”juga belum me-
menuh® kewa] bannya , syrat paksa dapat d° laksanakan ,

- pasal 20

> gKepada waji'b pajak.menurut.keten+uan pasal 4 ,yang-

d*dalam +chun pajak berhent® sebaga’ waj'h pajak atau yang
d*dalam +ahun pajak luasSnya ruang,perusahaan at+au zeklatan
t+conaga mes’n dan scbaga’nya menjad® berkfirang dapat d ber’ -
pembebasan pajak atau pengembal’#n keleb han pajak yalig +
1A&h d°bayarnya untulk tr’wulan-+r’wulan penuh yang mag*h Ke -
+*nggalan dalam *ahun pajak , Fang balum berijalan , apib’la-
enga jukan permohonan dengan d°'sertn* surat-surat+ buk+® yang
sa&h dalam wak*u selambat-lamba*nya *+'ga bulan agsudeh *erja-

d*nya hal-hal *ersebut .

>
V)
O

(1) Dalam wak*u splambar-~lnmbatnya +°ga bulan setelah Kete -
+apan pajak 4'k’r mEan”, waj'b pajak berhak mengajukan -

xcharatan kepada zupat+® Kepala Dagrak ;

(2) Dalam wak+u satu bulan sotelah &' +or manya perfiyitasn KO
beratan sepert’ +ersgbut dalam ayat (1) pasal 'n’ Bupat’

Kepala Daerah rmember’ Kan KeputusSannya .

(1) merhadap keputusan pupa+’ Xepala Dpaerah +ormaksud-dalam=-
pasal 21~aya+ (2) waj'd pajak dalam waxtu selembas-1am=-

batnya *+ ga balan satelan sura+ keputusan rersebut 4°. -

k' mKAN eeseceese




d'k’'r'mkan dapa*+ mengajuken sura* pérmintaan band ng ke
'pv"\"ifi gubernur 'j-.';‘}‘,n?":]_{i noerah ,_"I‘m‘)“,‘_"?‘:.i"' Jowa meneah X

gelama k8putugan +entnne permohonan bénd’'ng belum #Ada,-

5

-~
ro
-

maka waj b pajisk berkewai ban melunas® naiak sesta® dea.

ngan ketentuan~ketentuan dslam Perasturan paerah ‘n’,

penc*apan pajiak serta plnilintu

5 nthannyf yang +'dak 4’2
lakukan dalafi wak+u 1 'ma +ahun 4°h’+ung dar’ permulasn pa -

-n

jek , menjad® kedaluwarsa .

i
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|
\
<

S ANEKuEZI

pasal 24

"parangdsapa yang + dak uh® ktwaj bannya seba-

ga“mana +elah d +entukan dalam pagcl-8 aya+ (2) , pasal 10-
ayat (3) , aydt (H)°5 ayi* (5) aya+ (6) dan™aya+ (7) d*hu
kum“denda set ' ngg’' -+'ngs nya mp. 50,000,~ ( ©'ma puluh r‘bu

\

rup ah ) atau kurungan sel-na- lamanya 1 (ga*+u) bulan

ngal 25

(1) Barangs;apn'ﬂrtturljmt feterangan~-Keterangan yang +°dak
benar atau +'dak lengiap dalam-tengajukin sura+ pember’
*ahuan menurut+ ketefituan sepert” yang d 'maksud“dalam p;
sal 13 ayat+ (2) 8ech ngga dapat umerug kan pemer?n+ah Ka:
bupa*ten Daerah 7 'ngkat -. Demal d-hultum dengan hukuman~
kurungan“selama~-lananya 1 (satu) bulsn atan denda~seba-
nyak-bawyaknya Rp. 50.000,~ ( Tima puluh ribu rupfah );

(2) K&+en+uan dfilam aya+ (1) pasal ‘n' +°Aak d° jalankan apa
b*la pember’+ahuan atas keamanan serd’r’ menyusulkan z
pember” +2huan yang benar dan~lengkap scbelum hal +ersee

but 4°serahkan kepada pongnd’lan ,

(1) Peraturan pacrah =n° d4isebit Peraturan~pPajak Perusahaan
dan mula’ berlaku nada har’ pertama setelesh 4" undangkan

nya H

'I_\ '.'hL @socoCceomboosmanas




(2) Hal- hal yang~belum cuRup dfatur dan bers*Tat pelaksa-

naan , akan d'atur 1leB ' h lanju*+ olech Bupat+® Kepala Dae
rah sepan jang mengena’ pelaksanaant 4
onmak: , 24 Jul® 198€
RAKY AL DAERAH BUPATL XTPATA DARRAH T.IGKAL L8
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Panguton Jalk Yerusohiaan mendasarkan pada pedo =

moit yong sudah ditentukan dalam Unéang-madang Jomor 11/Drt Tahun
1987 tentang Feraturan Umnn Pajalke Unerah yang ditetapkan tentong
besarnya Fajak dan persyaraton lain pembebanan pajak itu sendiri
Juga diberilkan sanisi pemidonoon penjora huringan bogi polanggar

atau wajib, pPajalk yang sengajn memberilan la tidalk benar-

dan tidnk lenglkap pada Supat penmberitohaan *ojaic .

Pungutan Pojnk Ferusahaan ini dipandang sebagai sum -
‘ ber pendapatan Daoerah untul: menculiupi <ngparan Tendapatan Doerah
Sechubungan dengan primsip yong adcnut otonemi yang nyata dan bex

anggung jawab .

Sehubungnn denpgnn ol fterscbut, Eanerah wajib mampu me
ngurus rumah tanggonyoe sendiri serin bertaiggung jawab dalam ap-

+u henar-benar sejalan dengon turjuannyn, =

fata

ti pemberian otomnomni
sehingega daerah wajib meningkatkan usaha-ussin pengsnlinn sumber
pendapatan baru atau mengintensifican dan meningiatizan bhesar pu -
wgutan pajak daerah, disesuniinn cengan perkembangan harga don ke

i

adaon dewasn ini ,

' I

~ yang merupakan pel wcerminan dari kebijaksanaan Pemerintah Daerah=-

Sejalan < barang tentu tidalk bisa-

ta abaikan tentang a Peraturan Daerah -

',-'.

schingga para petugas-petugns moupun wnrgh masyarakot dalam meme

nuhi hak dan kewajibammyn dapnt dijamin secarn hualcam .
Xekhususan dari Peraturan Dasrall ini adalah vntuk mem

Semnsninan vong berada di ¥ilayoh Kge-

berikan garis tepgus leps

bupaten Daerah Tingkat II Demak, memberikan tuan 1

cepada Dae =

rah dalam bidang pembangunon sekalipgus mendildilk Zzepoda masyara =

» pembangunon di-

serta dalam setiln

kat agar selalu

Daerah .

PENJELALSAN PASAL DEMI PuSLL 3
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FPasnl 1 Culzup ielas ,

A o s Dy 14 s JOGEEL IR WU & N =8 o (T B b O e Adimalkesucdd Daerah -
pasal = v Unlan eraturs rerch ind, yang Aaimalksud Yaeral

rnidu selurul: vilayah Kabusaten Paerah Tingkat I1~

(
L
¥

-

Pasal 3 s/d 26 & Culcup jelas .




